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Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui pengaruh motivasi investasi dan 
pengetahuan investasi tehadap minat investasi di pasar modal pada mahasiswa Program Studi 
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bsinis Universitas Ahmad Dahlan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Ahmad Dahlan angkatan tahun 2016 yang telah mengikuti mata kuliah Teori 
Portofolio dan Analisis Investasi yang berjumlah 81 mahasiswa. Sampel dalam penelitian ini 
diambil dengan menggunakan teknik Sampling Jenuh.   
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Motivasi investasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat investasi dipasar modal pada mahasiswa. 2) Pengetahuan investasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi dipasar modal pada mahasiswa. 3) 
Motivasi investasi dan pengetahuan investassi secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat investasi dipasar modal pada mahasiswa. 4) variabel independen 
dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 42,3%, sisanya sebesar 57,7% dipengaruhi oleh 
variabel lain.  
 
















THE INFLUENCE OF INVESTMENT MOTIVATION AND INVESTMENT 
KNOWLEDGE ON INVESTMENT INTERESTS STUDENTS IN CAPITAL 
MARKETS 
Program Studi Manajemen S1 (Februari 2020) 
 








This study aims to determine the effect of investment motivation and investment 
knowledge on investment interest in the capital market for students of the Management Study 
Program at the Faculty of Economics and Business, Ahmad Dahlan University. The population 
in this study were all students of Management Study Program Faculty of Economics and 
Business Ahmad Dahlan University in 2016 who had attended the course of Portfolio Theory 
and Investment Analysis totaling 81 students. The sample in this study was taken using the 
Saturated Sampling technique. 
The results of this study indicate that: 1) Investment motivation has a positive and 
significant effect on investment interests in the capital market for students. 2) Investment 
knowledge has a positive and significant effect on investment interests in the capital market for 
students. 3) Investment motivation and investment knowledge simultaneously have a positive 
and significant effect on investment interests in the capital market for students. 4) the 
independent variable can explain the dependent variable by 42.3%, the remaining 57.7% is 
influenced by other variables. 
Keywords: Investment motivation, Knowledge of investment, Interest in investing in the 
capital market 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan dunia investasi saat 
ini semakin pesat, hal ini didukung dengan 
perkembangan teknologi yang semakin 
canggih. Informasi mengenai investasi 
dapat diperoleh dari mana saja dan kapan 
saja. Akan tetapi, hal tersebut tidak dapat 
menarik minat semua masyarakat untuk 
berinvestasi karena hanya sebagian orang 
yang tertarik dan paham akan pentingnya 
berinvestasi. Animo masyarakat di 
Indonesia dalam berinvestasi terbilang 
masih cukup rendah, yaitu berjumlah 
sekitar 0,15% penduduk Indonesia (Pajar, 
2017). Rendahnya animo masyarakat ini 
salah satunya disebabkan karena rendahnya 
pengetahuan masyarakat tentang investasi. 
 
Masyarakat di negara – negara 
berkembang seperti Indonesia orientasi 
finansialnya masih dalam jangka pendek 
(saving society) atau menabung. Bila 
dibandingkan dengan masyarakat di negara 
– negara maju yang orientasi finansialnya 
sudah ke jangka panjang (investing society) 
atau berinvestasi. Kesadaran masyarakat di 
negara – negara maju dalam pengelolaan 
keuangan sudah sedemikian besarnya 
hingga mampu menyisihkan 30% 
pendapatannya untuk menabung (Pajar, 
2017). Oleh karena itu, diperlukan edukasi 
publik yang intensif kepada masyarakat 
untuk mengubah pola pikir masyarakat dari 
saving society ke investing society 
(Hapsari, 2009:52).  
 
Investasi yang saat ini sedang 
digemari salah satunya adalah investasi di 
pasar modal. Pasar modal merupakan 
sarana perusahaan untuk meningkatkan 
kebutuhan dana jangka panjang dengan 
menjual saham atau obligasi (Hartono, 
2013:29). Dengan semakin banyaknya 
perusahan yang go public maka hal itu 
dapat menarik perhatian investor untuk 
berinvestasi. Berdasarkan data yang ada di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) per 25 
September 2019 sebanyak 653 perusahaan 
yang sudah go public (www.idx.co.id). 
Akan tetapi, banyaknya jumlah perusahaan 
yang go public tidak menjamin peningkatan 
jumlah investor secara signifikan karena hal 
tersebut tergantung dengan kesadaran 
masyarakat itu sendiri untuk berinvestasi.   
 
PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) saat 
ini sedang gencar melakukan kampanye 
program “Yuk Menabung Saham” program 
ini bertujuan untuk mengajak masyarakat 
Indonesia untuk berinvestasi di pasar 
modal. Direktur Pengembangan Bursa Efek 
Indonesia (BEI), Fawzi menuturkan “Saat 
ini, total investor di pasar modal sudah 
mencapai 2 juta SID, akan tetapi khusus 
SID saham belum mencapai 1 juta. Semoga 
pada ulang tahun pasar modal pada Agustus 
2019 bisa menembus 1 juta SID saham” 
(market.bisnis.com). Direktur Utama PT 
Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), 
Dewi mengatakan “perkembangan jumlah 
investor yang cukup signifikan tersebut tak 
terlepas dari pengembangan infrastruktur 
pasar modal yang semakin memudahkan 
bagi investor.Tercatat pada akhir Januari 
2019, jumlah investor di pasar modal 
Indonesia telah mencapai 1.676.606. 
Jumlah tersebut telah meningkat 3,53% bila 
dibandingkan pada akhir tahun 2018 yang 
mencapai 1,61 juta investor. Atau selama 
Januari jumlah investor bertambah 
sebanyak 57.234 orang” 
(investasi.kontan.co.id). 
 
Mahasiswa sebagai generasi muda 
menjadi sasaran untuk dijadikan investor 
baru. Salah satu cara yang dilakukan oleh 
PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk 
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menjaring para mahasiswa adalah dengan 
mendirikan Galeri Investasi disetiap 
Universitas. Dengan demikian maka 
diharapkan dapat meningkatkan investor 
baru dalam kalangan mahasiswa, karena 
sudah ada fasilitas untuk berinvestasi di 
dalam kampus. Pelatihan Pasar Modal 
(PPM) merupakan salah satu program 
edukasi yang diselenggarakan oleh Bursa 
Efek Indonesia bekerjasama dengan PT. 
Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) 
dan PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia 
(KPEI) (Merawati dan Putra, 2015). 
Dengan diadakannya pelatihan tersebut 
maka diharapkan dapat menambah 
pengetahuan tentang investasi pada 
mahasiswa sehingga mampu meningkatkan 
minat mahasiswa dalam berinvestasi. 
Selain itu, mahasiswa juga dapat memilih 
jenis investasi yang diinginkan dan 
mengelolanya dengan baik sehingga dapat 
terhindar dari kerugian berinvestasi. 
 
Salah satu kendala dalam 
berinvestasi dikalangan mahasiswa adalah 
masalah dana. Sebagian besar mahasiswa  
memporoleh uang dari orang tua yang 
hanya cukup untuk kebutuhan hidup sehari 
– hari sehingga tidak memiliki dana yang 
lebih untuk berinvestasi. Sebagian besar 
mahasiswa juga belum bisa mengatur 
keuangan pribadi (personal finance) 
dengan baik. Mahasiswa yang masuk 
kategori baik dalam mengelola keuangan 
pribadi hanya sekitar 11% (Rasyid, 2012). 
Selain itu juga ada banyak faktor yang 
mempengaruhi minimnya minat mahasiwa 
untuk berinvestasi, diantaranya adalah 
minimnya sisa uang saku yang bisa 
digunakan untuk diinvestasikan, kurangnya 
waktu untuk melakukan dan mengawasi 
transaksi, serta edukasi investasi yang 
masih terbatas (Pajar, 2017). Pemahaman 
mengenai investasi juga sangat 
berpengaruh terhadap minat investasi 
dalam kalangan mahasiswa. Oleh karena itu 
diperlukan pemahaman yang cukup pada 
mahasiswa untuk berinvestasi. Salah satu 
pendidikan pengetahuan tentang investasi 
pada mahasiswa Program Studi Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Ahmad Dahlan diperoleh dalam mata 
kuliah Teori Portofolio dan Analisis 
Investasi yang diharapkan mampu 
memberikan pengetahuan dalam 
berinvestasi. 
 
Berdasarkan uraian diatas maka 
dapat ditarik rumusan masalah sebagai 
berikut: (1) Apakah motivasi investasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat investasi mahasiswa di pasar modal?, 
(2) Apakah pengetahuan investasi 
bepengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat investasi mahasiswa di pasar?, (3) 
Apakah motivasi investasi dan pengetahuan 
investasi secara simultan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat 
investasi mahasiswa di pasar modal? 
 
Apabila seseorang memiliki hasrat 
atau dorongan untuk melakukan investasi, 
maka ia cendrung akan mewujudkan 
dorongan atau hasrat tersebut menjadi 
sebuah tindakan nyata yang menunjukan 
minatnya dalam berinvestasi (Pajar 2017). 
Pajar (2017) menunjukkan bahwa motivasi 
investasi berpengaruh signifikan terhadap 
minat investasi di pasar modal pada 
mahasiswa, Saraswati dan Wirakusuma 
(2018) mengatakan bahwa motivasi 
berpengaruh positif pada minat 
berinvestasi. 
H1: motivasi investasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat investasi 
mahasiswa di pasar modal. 
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Pengetahuan tentang investasi sangat 
berpengaruh terhadap keputusan dalam 
berinvestasi karena pengetahuan adalah 
dasar seseorang dalam mengambil 
keputusan untuk melakukan sesuatu yang 
diinginkan. Pemahan tentang investasi ini 
antara lain jenis-jenis investasi, jumlah 
return yang akan diperoleh, risiko yang 
akan dihadapi, sistem trading, bagaimana 
cara menganalisis. Pengetahuan tentang 
investasi ini akan mengarahkan calon 
investor dalam jenis-jenis investasi terbaik 
yang akan dipilih (pajar, 2017). 
Berdasarkan penelitian  Sitohang (2017) 
pengetahuan investasi berpengaruh postif 
dan signifikan terhadap minat mahasiswa 
berinvestasi di pasar modal. 
H2: pengetahuan investasi bepengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat 
investasi mahasiswa di pasar modal. 
 
Seorang investor yang baik 
diharuskan memiliki pengetahuan tentang 
investasi yang baik sehingga mampu 
menerapkannya dilapangan. Pengetahuan 
tentang investassi yang baik dapat 
menunjang keberhasilan dalam 
berinvestasi. Seseorang yang termotivasi 
dan tertarik untuk berinvestasi pasti akan 
mencari informasi-infomasi yang berkaitan 
dengan investasi dan akan mempraktikkan 
pelan-pelan setahap demi tahap hingga 
sampai berhasil dalam berinvestasi dan 
menjadi seorang investor yang sukses. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Latifah (2019) yaitu 
pengetahuan investasi dan motivasi 
investasi bepengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat investasi. 
H3: motivasi investasi dan pengetahuan 
investasi secara simultan berpengaruh 
positif dan signifikan tehadap minat 
mahasiswa investasi di pasar modal. 
 
METODE PENELITIAN 
 Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh mahasiswa Program Studi 
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Ahmad Dahlan angkatan tahun 
2016 yang telah mengikuti mata kuliah 
Teori Portofolio dan Analisis Investasi 
yang berjumlah 81 mahasiswa. 
Sampel dalam penelitian ini diambil 
dengan menggunakan teknik Sampling 
Jenuh. Sampling Jenuh adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggoota 
populasi digunakan sebagai sampel 
(Sugiyono, 2015: 124). Dari pembahasan 
tersebut maka sampel yang di gunakan 
dalam penelitian ini yakni 81 sampel. 
Adapun sampel yang digunakan adalah 
mahasiswa Program Studi Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Ahmad Dahlan angkatan tahun 2016 yang 
telah mengikuti mata kuliah Teori 
Portofolio dan Analisis Investasi. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan kuesioner atau 
angket. Kuesioner yaitu teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan 
tertulis kepada responden untuk dijawab 
(Sugiyono, 2015: 199). Angket yang 
digunakan yaitu jenis angket tertutup, 
sehingga responden hanya memilih 
jawaban yang telah disediakan. 
Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi uji validitas, uji 
reliabilitas, analisis regresi berganda, uji 
hipotesis dan koefisien determinasi. 
Ghozali (2011:52) uji validitas digunakan 
untuk mengukur valid tidaknya suatu 
instrumen pengukuran yang digunakan. 
Penghitungan uji validitas dilakukan 
dengan program SPSS versi 22. Alat uji 
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validitas yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Confirmatory Factor Analysis 
(CFA). Kriteria pada uji validitas menurut 
Ghozali (2006:53), suatu instrumen 
dikatakan valid apabila menunjukkan nilai 
factor loading lebih dari 0,5 dan tidak 
mengukur konstruksi lain atau 
mengelompok dalam satu komponen. 
Menurut Sugiyono (2015: 173) 
instrumen yang reliabel adalah instrumen 
yang bila digunakan beberapa kali untuk 
mengukur obyek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama. Tinggi 
rendahnya reliabilitas suatu instrumen 
ditunjukan oleh suatu angka yang disebut 
Cronbach Alpha.  Suatu variabel dapat 
dikatakan reliabel jika nilai Cronbach 
Alpha lebih  dari 0,60 (Sugiyono, 2014: 
267). 
Regresi linier berganda digunakan 
untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Persamaan umum dari regresi linier 
berganda yaitu : 
𝑦𝑖 = 𝑎 + 𝑏1𝑥1𝑖 + 𝑏2𝑥2𝑖 + 𝑒𝑖 
Keterangan : 
Y  : Variabel dependen atau minat investasi 
a   : konstanta  
b1 : Koefisien regresi variabel motivasi 
investasi 
b2  : Koefisien regresi variabel pengetahuan 
investasi 
x1i : Motivasi investasi 
x2i : Pengetahuan investasi 
ei   : Eror  
Uji Hipotesis yang dilakukan dalam 
penelitian ini meliputi uji t dan uji F. uji 
statistik t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh variabel 
independen secara individual dalam 
menerangkan variabel dependen. 
Pengambilan keputusan ditentukan dengan 
cara: Jika tingkat signifikansi < 0,05, maka 
hipotesis diterima. Jika tingkat signifikansi 
> 0,05, maka hipotesis ditolak. Uji F pada 
dasarnya menunjukkan apakah smua  
variabel independen (X) secara simultan 
dapat berpengaruh terhadap variabel 
dependen (Y). Pengambilan keputusan 
ditentukan dengan cara: Jika tingkat 
signifikansi > alpha 0,05 maka hipotesis di 
tolak. Jika signifikansi < alpha 0,05 maka 
hipotesis diterima. 
Koefisien determinasi digunakan 
untuk menjelaskan seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol sampai satu 
(0 < 𝑅2 < 1). Nilai yang mendekati satu 
berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2011:97). 
Nilai koefisien determinasi menunjukkan 
presentase variasi nilai variabel dependen 
yang dapat dijelaskan oleh persamaan 
regresi yang dihasilkan. 
 
ANALISIS DATA 
Analisis deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan karakteristik responden 
yang digunakan sebagai sampel dalam 
penelitian. Pada analisis deskriptif 
responden dilakukan pengelompokkan 
berdasarkkan jenis kelamin, tempat tinggal, 
penghasilan/uang saku perbulan. 
Berdasarkan hasil pengumpulan data dari 
total 81 yang disebar, ada 81 kuisioner yang 
kembali, dan 6 kuisioner tidak dapat 
dijadikan sampel.  Ini dikarenakan 
responden tidak mengisi beberapa 
pernyataan dalam kuisioner. Data yang siap 
dianalisis berjumlah 75 kuisioner. 
Karakteristik responden berdasarkan jenis 
kelamin laki-laki total 26 responden atau  
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34,7 %, sedangkan untuk perempuan total  
49 responden atau 65,3 %. Karakteistik 
responden berdasarkan tempat tinggal 
yaitu: kos total 37 responden atau 49,3 %, 
kontrakan total 12 responden atau 16 %, 
rumah sendiri total 24 responden atau 32 %, 
rumah saudara total 0 responden atau 0 %, 
dan lainnya total 2 responden atau 2,7 %. 
Karakteristik responden berdasarkan 
penghasilan/uang saku perbulan yaitu: < Rp 
500.000 total 9 responden atau 12 %, Rp 
500.001 – Rp 1.500.000 total 36 responden 
atau 48 %, Rp 1.500.001 – Rp 2.500.000 
total 25 responden atau 33,3 %, Rp 
2.500.001 – Rp 3.500.000 total 5 responden 
atau 6,7 %, dan > Rp 3.500.001 total 0 
responden atau 0 %.  
Uji validitas dilakukan dengan 
program SPSS versi 22. Pengujian validitas 
penelitian ini dilakukan terhadap 30 
responden.  





MVI4 0,628 Valid 
MVI5 0,562 Valid 
MVI6 0,882 Valid 
MVI7 0,816 Valid 
MVI8 0,908 Valid 
MVI9 0,726 Valid 
Sumber: data primer, diolah (2019) 
Nilai factor loading (KMO) yang 
dihasilkan yaitu 0.757 lebih dari 0.5. 





PTI1  0,716 Valid 
PTI3 0,756 Valid 
PTI4 0,702 Valid 
PTI5 0,860 Valid 
PTI7 0,876 Valid 
PTI11 0,870 Valid 
Sumber: data primer, diolah (2019) 
Nilai factor loading (KMO) yang 
dihasilkan yaitu 0.812 lebih dari 0.5. 
 





MTI1 0,868 Valid 
MTI2 0,873 Valid 
MTI3 0,631 Valid 
MTI4 0,767 Valid 
MTI5 0,871 Valid 
Sumber: data primer, diolah (2019) 
Nilai factor loading (KMO) yang 
dihasilkan yaitu 0.777 lebih dari 0.5. 
Uji reliabilitas digunakan untuk 
menunjukan akurasi, ketepatan dan 
konsistensi kuesioner dalam mengukur 
variabel. Suatu variabel atau konstruk 
dinyatakan reliabel jika nilai cronbach 
alpha > 0,60.  














Sumber: Data Primer, diolah (2019) 
hasil uji reliabelitas pada 
pertanyaan kuesioner diperoleh hasil nilai 
Cronbach Alpha > 0.6, dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa kuesioner 
terbukti reliabel. 
persamaan regresi linear berganda 
yaitu sebagai berikut: 
𝑌𝑖= 1,571 + 0,354𝑋1𝑖 + 0,278𝑋2𝑖 
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Konstanta sebesar 1,571 
menyatakan bahwa nilai motivasi 
investasi (𝑋1) dan pengetahuan investasi 
(𝑋2) dimisalkan 0, maka nilai minat 
investasi mahasiswa (Y) sebesar 1,571. 
Koefisien regresi motivasi investasi (𝑋1) 
sebesar 0,354 dan bertanda positif, artinya 
terjadi hubungan positif antara (𝑋1) 
terhadap minat investasi mahasiswa (Y). 
Setiap kenaikan motivasi investasi (𝑋1) 
sebesar 1 satuan, maka minat investasi 
mahasiswa (Y) naik sebesar 0,354 dengan 
asumsi variabel lain tetap. Koefisien 
regresi pengetahuan investasi (𝑋2) sebesar 
0,278 dan bertanda positif, artinya terjadi 
hubungan positif antara (𝑋2) terhadap 
minat investasi mahasiswa (Y). Setiap 
kenaikan pengetahuan investasi (𝑋2) 
sebesar 1 satuan, maka minat investasi 
mahasiswa (Y) naik sebesar 0,278 dengan 
asumsi variabel lain tetap. 
Uji t (parsial) digunakan untuk 
mengetahui signifikansi suatu variabel 
independen yaitu motivasi investasi (𝑋1) 
dan pengetahuan investasi (𝑋2) terhadap 
variabel dependen yaitu minat investasi 
(Y). 










Sumber: data Primer, diolah (2019) 
Nilai signifikansi variabel 
motivasi investasi < alpha (0,05) pada 
tabel diatas nilai signifikansi yang 
diperoleh sebesar 0,000 hal ini 
menujukkan bahwa nilai nilai signifikansi 
0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan 
hipotesis pertama (H1) diterima yang 
berarti bahwa motivasi investasi (𝑋1) 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat investasi mahasiswa (Y) di 
pasar modal. Nilai signifikansi variabel 
pengetahuan investasi < alpha (0,05) pada 
tabel diatas nilai signifikansi yang 
diperoleh sebesar 0,013 hal ini 
menujukkan bahwa nilai nilai signifikansi 
0,013 < 0,05, maka dapat disimpulkan 
hipotesis kedua (H2) diterima yang berarti 
bahwa pengetahuan investasi (𝑋2) 
berpengaruh berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat investasi 
mahasiswa (Y) di pasar modal. 
Uji F menunjukkan apakah semua 
variabel independen yang dimasukkan 
dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel 
dependen atau terikat. 
Hasil Uji Signifikansi Simultan (uji F) 
Model F Sig 
Regresion 26,431 0,000 
Sumber: Data Primer, diolah (2019) 
 
Berdasarkan hasil uji simultan dari 
tabel diatas menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < alpha (0,05) 
maka dapat disimpulkan bahwa motivasi 
investasi (𝑋1) dan pengetahuan 
investassi (𝑋2) secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat investasi mahasiswa (Y) 
dipasar modal. 
 
Koefisien determinasi R square 
digunakan untuk mengetahui presentase 
variabel dependen yang disebabkan 
variabel dependen. Dilihat dari nilai 
hasil uji menggunakan SPSS pada nilai 
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Koefisien Determinasi 
Model R square 
1 0,423 
  Sumber: Data primer, diolah (2019) 
  Pada tabel diatas dapat dilihat 
bahwa nilai 𝑅2 adalah sebesar 0,423. Hal 
ini dapat diartikan bahwa variabel 
independen motivasi investasi (𝑋1) dan 
pengetahuan investasi (𝑋2) dapat 
menjelaskan variabel dependen minat 
investasi (Y) sebesar 42,3%, sisanya 
sebesar 57,7% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 
 
PEMBAHASAN 
  Seseorang akan melakukan suatu 
tindakan apabila ada sesuatu hal yang 
membuatnya tertarik sehingga secara 
alamiah orang tersebut akan termotivasi 
untuk memperolehnya. Dalam dunia 
investasi, ada banyak hal yang mampu 
mendorong seseorang untuk bisa 
termotivasi agar mau bergabung dalam 
kegiatan bisnis tersebut. Salah satu 
diantaranya adalah adanya return atau 
keuntungan yang ditawarkan. 
Pernyataan ini diperkuat dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Saraswati dan Wirakusuma (2018) 
mengatakan bahwa motivasi 
berpengaruh positif pada minat 
berinvestasi dan Pajar (2017) yang 
mengatakan bahwa motivasi investasi 
berpengaruh signifikan terhadap minat 
investasi di pasar modal. Nilai variabel 
motivasi investasi (X1) sebesar 0.000 
lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis H1 
diterima, artinya motivasi investasi 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat investasi mahasiswa 
dipasar modal. 
  Pengetahuan atau edukasi mengenai 
investasi mutlak dibutuhkan bagi 
seorang calon investor sebelum terjun ke 
dunia pasar modal atau bisnis. 
Pengetahuan yang memadai ini akan 
membentuk kecakapan sesorang dalam 
menciptakan nilai dan keuntungan dan 
juga mampu mengelola sebuah risiko 
yang ada baik risiko kecil maupun risiko 
besar sehingga mengurangi dampak 
kerugian yang akan dialami. Bagi 
mahasiswa Program Studi Manajemen 
yang telah mengikuti mata kuliah Teori 
Portofolio dan Analisis Investasi, 
tentunya hal tersebut sudah menjadi 
salah satu pondasi dasar dan juga modal 
untuk dapat bisa bergabung dunia 
investasi pasar modal. Pernyataan ini 
diperkuat dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sitohang (2017) yang 
menyatakan bahwa pengetahuan 
investasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat investasi di 
pasar modal pada mahasiswa. Nilai 
variabel pengetahuan investasi (X2) 
sebesar 0.013 lebih kecil dari 0.05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis H2 diterima, artinya 
pengetahuan investasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat 
investasi mahasiswa dipasar modal. 
  Nilai signifikansi variabel X1 dan 
variabel X2 sebesar 0.000 lebih kecil dari 
0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis H3 diterima, artinya motivasi 
investasi dan  pengetahuan investasi 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat investasi mahasiswa 
dipasar modal. Pernyataan ini diperkuat 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Program Studi Manajemen S1 (Februari 2020) 
 
Latifah (2019) yaitu pengetahuan 
investasi dan motivasi investasi 
bepengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat investasi di pasar modal 
pada mahasiswa. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
  Berdasarkan analisis data dan 
pembahasan yang dilakukan, maka dapat 
diperoleh kesimpulan yaitu: (1) Motivasi 
investasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat investasi 
mahasiswa di pasar modal. (2) 
Pengetahuan investasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat 
investasi mahasiswa di pasar modal.(3) 
Motivasi investasi dan pengetahuan 
investasi berpengaruh positif dan 
signifikan secara simultan terhadap 
minat investasi mahasiswa dipasar 
modal. 
  Keterbatasan dalam penelitian ini 
yaitu: (1) Peneliti tidak dapat 
mengontrol dan mendampingi langsung 
sebagian dari pengisian kuisioner 
kepada responden, sehingga jika ada 
kata-kata yang kurang dipahami 
responden tidak dapat menanyakan 
langsung kepada peneliti. (2) 
Keterbatasan jumlah responden dalam 
melakukan penelitian ini sehingga 
sampel dalam penelitian ini hanya 
mahasiswa Program Studi Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Ahmad Dahlan angkatan 
tahun 2016. 
  Bagi peneliti selanjutnya 
diharapkan agar menggunakan sampel 
yang lebih banyak sehingga hasil yang 
akan dihasilkan akan lebih baik. Selain 
itu juga diharapkan agar menambah 
variabel seperti modal minimal dalam 
berinvestasi, tingkat return, dan juga 
variabel yang berkaitan dengan 
kemajuan teknologi dan informasi. 
  Bagi Program Studi Manajemen 
diharapkan dapat meningkatkan 
pelatihan – pelatihan seperti pelatihan 
berinvestasi pasar modal agar lebih 
meningkatkan minat mahasiswa dalam 
berinvestasi di pasar modal. 
Mengadakan praktikum berinvestasi di 
pasar modal untuk mendukung mata 
kuliah Teori Potofolio dan Analisis 
Investasi sehingga mahasiswa tidak 
hanya mendapatkan teorinya saja tetapi 
bisa langsung mempraktikannya. 
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